BAB I
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Azwar (2017) menjelaskan

wa penelitian yang menggunakan metodeskuantitatif menekankan pada analisis

uantitatif (dalam bentuk-angka) yan}k oleh melalui prosedur pengukuran
dan dianalisis menggunakan metode statistika. Semua variabel yang terlibat dalam
ungan antar variabel diidentifikasi

f

nelalui korelasi atau analisis-struktural yang diuji-melal empiris, dan
guji hipotesis yan ajuk Pé | juan untuk
ahui pengaruh f a - k tif pada penggemar

boygrot CT di gan_dem ain-penelitian.menggunakan

penelitian harus jelas dan dapat diukur, h

desain ¥ aso" dalam bentuk K3 iye@®*2019) menyatakan bahwa
penelitian "asesia ausﬁﬁtR ALW ﬁN ntara variabel
independen (me garuhi) dan variabel dependen (dipengaruht).

Pada dasarnya Variabe elitian ialah sesuatu dalam bentuk apapun yang
ditentukan peneliti guna dikajihingga @ kan data lalu dibuat kesimpulafnya
(Sugiyono, 2019). Adapun variabel ya gunakan da , yait
a. Variabel dependen (X) : Fanatisme

b. Variabel Independen (Y) : Perilaku Konsumtif
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B. Definisi Operasional Variabel
Menurut Azwar (2017) definisi perasional variabel dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik variabel yang diamati. Maka dari itu definisi operasional

variabel-variabel yang dimaksud adalah:

ariabel Fanatisme
Fanatisme merupakan Swatu panda 3 atau keyakinan mengenai suatu hal

yang positif maupun negatif, dan keyakinan tersebut tidak memiliki dasar teori

namun dianut secara mendalam oleh indiyigu. Fanatisme dalam penelitian ini

iukur berdasarkan asp ek fanatisme imenuryf G diantaranya

, besarnya suatu m sikap pribadi

kelompok terh ividu menekuni satu

an terte

OTIV L
pel Rerilaku Konsumti aﬁ
Perilaku k mtnK ﬁRensw A N@ yang rasional,

sebab pembelia ak lagi,didasarkan pada faktor kebutuhan, tetapi sudah taraf

keinginan yang berlek

D, aku konsumtif dalam penelitian ini diukur
berdasarkan aspek-aspek Linatdan RO 097) diantaranya yaitu pe
impulsif (impulsive buying), pemborosa asteful DUy esenangan

(non rational buying).
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C. Populasi dan Teknik Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa populasi merujuk pada wilayah

generalisasi yang terdiri dari objek/subjek dengan kuantitas dan karakteristik

tu yang telah ditentukan.oleh peneliti yntuk dijadikan objek studi dan dari
ilah kesimpulan dapat diambil. Azw 7) mengemukakan bahwa suatu
kelompok responden harus memiliki ciri yang membedakannya dengan kelompok

lainnya. Ciri yang dimaksud tidak dibatasﬁjari ciri lokasi, namun bisa berupa

)eberapa ciri pada sub nehltian Hni-yang ulasi adalah
1ggemar boygroup lasar g diperoleh
anyak 250 yang berg ni Karawang.

el Pene"

Azwar (2017) saf

NCHARAWANG -~ -

keseluruhan jumlaladar akteristik yang dimiliki oleh populasi. Oleh karena itu,

rapa responden dari suatu

populasi.

dalam pengambilan sa da lasi, penting untuk memastikan bahwa sampel

tersebut benar-benar mewak ppula ara keseluruhan. Dengan demikia

analisis penelitian ini didasarkan pada™® ampel da a kemudian
akan diterapkan pada populasi. Dalam penelitian sampel
menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan yang dijadikan acuan
sebesar 5%, jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 146 orang

penggemar boygroup NCT di Karawang.
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Adapun karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Penggemar boygroup NCT

2. Usia dewasa awal (18 —25 Tahun)

3. Bertempat tinggal*di.Karawang.
4. Pernah melakukan‘pembelian dise minimal sebanyak 1 kali.
3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang diunakan dalam penelitian ini adalah

Jon-probability samplingzdalam bentuk:guota-sampli tkonon-probability

apling adalah teknik amb A fi kesempatan
ng Sama kepada setiap pel. Quota sampling

ada ik yang, digunaka asi dengan

karakteristikiteértentu hingga sejumla
- NNKARAWANG
Menurut giyo 2019) dalam penelitian kuantitatif peneliti akan

menggunakan intrumenSURtuk agumpulkan data, instrumen penelitian yang

digunakan untuk melakuka AguUKUTe engan tujuan menghasilkangdata

kuantitatif yang akurat, maka setiap men hard . skala. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaka " Menurut
Azwar (2017) instrumen pengukuran skala psikologi merupakan daftar pernyataan
yang mendeskripsikan mengenai aspek kepribadian individu dari indikator perilaku

guna memperoleh jawaban yang tidak secara langsung menggambarkan kondisi diri

responden yang tidak disadari.
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Penulis mengaplikasikan pernyataan tertutup yaitu skala yang telah
disediakan jawabannya, pernyataan tertutup membantu responden untuk menjawab
setiap pernyataan dengan waktu yang singkat karena setiap pernyataan sudah

memiliki jawabannya masing-masing, sehingga ini memudahkan peneliti untuk

akukan analisis data. Peagumpulan data dilakukan dengan menggunakan

ebaran skala psikologi™melalui Grm. Dalam skala psikologi ini

terdapat aitem favorable dan aitem unfavorable. Aitem favorable adalah aitem yang

mendukung teori dari atribut yang diuﬁr dalam skala, sedangkan aitem

nfavorable adalah aitem=yang bertentangah ptau-bert dengan teori
i atribut yang diukur.
Skala psikologi 1 t scale), skala likert

bergunauntuk menguk au sekelompok

enomena sosial

~ANCHARAWANG

kondisi diri subjekisend ehingga ketika menjawab aitem subjek terlebih dahulu

orang udian dalam penelitian ini

mempertimbangkan isi pernyataan menggambarkan kondisi atau

perilaku dirinya sendiri (Azwar;2017).

Skala likert yang digunakan da penelitia -5, yakni
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak at Tidak
Sesuai (STS). Dalam penelitian ini digunakan jenis instrumen skala psikologis

dengan pemberian skor sebagai berikut:
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Tabel 1. Norma Skoring Skala Likert

Jawaban Skor
Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Netral (1 3 3
esuai (TS) 2 4
inSTS) A 1 5

TN

Penyusunan skala dilakukan setelah adanya blueprint, gunanya adalah

sebagai pedoman untuk mempermudah dalaﬁpenyusunan skala. Berikut blueprint

ntuk skala perilaku kon

Skala Fanatisme

Skala ini meng boygroup NCT di

Ka Aspek d (2001) yaitu

besarnyasua inat dan kecintaan pae Qlatan, sikap pribadi maupun

o AR AWANG

kegiatan tertent OtIV Alat ukur yang digunakan adalah skala fanatisme dari

uni satu jenis

Damasta dan Dewi (20 a imodifikasi dan disusun dalam 4 (empat) aspek

menurut Goddard yang terdir 14 3 ang tersebar. Berdasarkan aspek'da
indikator dari teori fanatisme, maka @ nlah bltep paran aitem

skala fanatisme. Berikut adalah blueprint dari fana
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Tabel 2. Blueprint Skala Fanatisme

Aspek Indikator No Aitem x

F UF

Besarnya minat
dan

Keterikatan emosi,

. 1,11, 18 6 4
dan rasa cinta

Kecintaan
Menganggap hal  yang
mereka=yakini adalahyhal 2, 12,19 7,16 5
Si pribadi yang benar
aupun Membela n
Kelompok mempertahankan
kebeneran yang mereka

3,13 8 3

yakini
Lamanya individu Berlangsung dalam
rr;zr:zraunm suatu wm_gang:lzma — ddd—0 9 3

otivasi ; i 3 7,20 5

\ Lotal

b)
Skala mengungkap perilaku korsH pada penggemar boygroup NCT

di Karawang*Aspek da arKrAnlAIWA Nst dari Lina dan

Rosyid (1997) yaitt pehian impulsif (impulsive buying), pemborosan (wasteful

buying), mencari kesenangam. (noA kational buying). Alat ukur yang digunakan
adalah skala perilaku konsumti dimod i,dan disusun dari Da a dan
Dewi (2020) yang terdiri dari 43 aitem yang gbar dalam 3 (tiga) aspek meRurut
Lina dan Rosyid. Berdasarkan aspek dan indikator dari teorrperifaku konsumtif,
maka disusunlah blueprint beserta sebaran aitem skala perilaku konsumtif. Berikut

adalah blueprint dari perilaku konsumtif:
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Tabel 3. Blueprint Skala Perilaku Konsumtif

No Aitem

Aspek Indikator = UF z
Membeli barang karena 1,13, 25, 7 19 ;
Pembelian keinginan sesaat 35,43 ’
Impulsif Membeli  barang tanpa 2,14,26, 8,20, 31, 9
pertimbangan terlebih 36 41, 47
Membeli barang secaral 3,15, 27,
berlebihz 7,44 %2 !
Pemborosan i ,
mfz;zbeléanb;rann eleb 4,16, 28, 10, 22, .
al yang 38, 45 32
disiapkan
Membeli  barang  untu f- 5,17, 29, 11, 23, 9
Mencari kepuasan 39,46 33,42
Kesenangan 2
Total 47

\

1.

D bde Analisis Intrume

dari seberapa

jauh tingkat relevans Jra“afat I n n et pengukuran

yang sebenarnya. Suatiites dapatdikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila

tes tersebut memenuhi tuga nguku a atau memberikan hasil pengukara

an te i . 20

).

mana

yang tepat dan akurat sesuai denga

Sugiyono (2019) mengatakan bahwa uji validita
keakuratan data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam menilai validitas suatu item
dengan membandingkannya dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang

diteliti.
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Uji validitas penelitian ini menggunakan jenis uji validitas isi, menurut
Azwar (2012) validitas isi yakni mengukur sejauhmana aitem dalam suatu
instrumen penelitian benar-benar sesuai dengan target pengukuran. Uji validitas ini

harus diuji oleh Expert Judgment. Pendapat ahli (Expert Judgement) yaitu

ompok ahli di bidang™yang relevan untuk mengevaluasi atau memberikan

dangan terhadap berbagai“aspek peneli item dinyatakan valid berdasarkan
penilaian suatu panel expert yang bersifat kualitatif dan judgmental (Azwar, 2012).

Untuk membuktikan validitasi isi, pgneliti menggunakan tiga rater atau

xpert judgment dengan standar nilai-A ik / 0,50. De n aitem dapat
atakan valid apabila ,2017). Lalu
\» (2017) juga me

ap n

m

\1] an ketidakwakitamnatau-ke 'dakre g.sangat tinggi,.hingga 5 yang
menu a wak [ ggl, dengan rumus sebagai

berikut :

rikan antara 1 yang

Keterangan :

S =r-lo

lo = angka penilaian valid ang'terémdah (misalnya 1)
c = angka penilaian validita inggi :

r = angka yang diberikan oleh pe

n = banyaknya penilai

2. Uji Analisis Aitem

Uji Analisis Aitem ini menggunakan daya diskiminasi aitem. Daya
diskiminasi aitem adalah mengukur sejauh mana aitem mampu membedakan antara
individu dan kelompok individu yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut

yang diukur. Dengan demikian aitem instrumen penelitian perlu dianalisis terlebih
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dahulu, agar memiliki kualitas skala psikologi yang baik. Pengujian daya
diskriminasi item dilakukan dengan memperhitungkan koefisien korelasi antara
distribusi skor dari item tertentu dengan distribusi skor keseluruhan skala itu

sendiri.

Azwar (2017) menjetaskan bahwa dalam memilih item berdasarkan korelasi

-total, biasanya digunakam.batasan r , yang berarti semua item yang

memiliki koefisien korelasi setidaknya 0,30 dianggap memiliki daya beda yang
memuaskan. Di sisi lain, item dengan nilai rigdtau ri(x-i) kurang dari 0,30 dianggap

memiliki daya beda yang-rendah. Hgd-mengemukakan-bahwa jika jumlah

n yang diperlukan be it diturunkan

\\; 0,25 untuk me

validitas untuk anal aitem—ini 3 i orrelation dengan
meng

AN\ KARAWANG

Setelah Ji validitas aitem dalam suatu alat ukur (instrumen)

te
ut dapat terpenuhi. Uji

penelitian, selanjutnyasaiiem g, dinyatakan valid, maka diuji reliabilitasn a.

Azwar (2017) menyatakan bahwa,sala Karakteristik penting dari instrume

pengukuran yang berkualitas adalah Kee

(reliab aS mengacu
pada tingkat kepercayaan dan konsistensi ha ar inkan
seberapa akurat suatu pengukuran tersebut. Tujuan utama uji reliabilitas instrumen
penelitian ialah untuk mengukur konsistensi alat ukur yang digunakan peneliti
kuantitatif, untuk mengetahui apakah terdapat ketepatan hasil pengukuran pada

sampel yang sama dalam waktu yang berbeda (Budiastuti dan Bandur, 2018)
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Dalam penelitian ini kriteria yang digunakan dalam menginterpretasikan
hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha melalui

bantuan JASP version 0.16.0 dengan rumus Alpha, yaitu:
k (Y «x b?2
R T
angan:

: Reliabilitas instrumen
: Banyaknya aitem
ob?  :Jumlah varians butir

Y2t :Varians total
tukaney ti nelitian ini
\ Tabel 4. ilford

pefisiengRel Eas:(f-)-__
0,80 — 10 gatTlnggl

o- OZKARAWﬂm

Reliabilitas Rendah
Tidak Reliabel

Dasar untuk

1ggunakan Kriteria m

0,00

E. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji statistik yang dilakukan guna menguji apakah
pendistribusian data terjadi secara normal atau tidak (Jelpa, 2019). Menurut
Sugiyono (2019) syarat untuk menggunakan statistik parametrik adalah data yang
dibutuhkan berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum melakukan pengujian

hipotesis, langkah pertama yang harus dilakukan adalah menguji normalitas data.
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Terdapat 2 jenis uji normalitas yaitu Kolmogorov—-Smirnov yang digunakan apabila
jumlah sampel >50 dan Shapiro-Wilk digunakan apabila jumlah sampel <50.
Dengan demikian penelitian ini menggunakan Kolmogorov—-Smirnov, perhitungan

dilakukan dengan bantuan program SPSS statistic version 26 dengan ketentuan

d1la nilai sig. dari Kolmogerov-Smirnov 2 0,050 berarti distribusi data tersebut

al, maka sebaliknya jika. nilai sig: 050 berarti data tersebut tidak

berdistribusi normal (Sintia, dkk., 2022).

2. Uji Linearitas ﬁ

Menurut Sugiyo 19) ingaritas-di ilak ihat linearitas

garuh antara variab rhitungan uji

\- as penelitian ini d 26 dengan ketentuan
jik ig. < 0,05.berarti datatersebut lingar. Namun:jika hasilsig..> 0,05 maka

data tersel dak linear (Sugiyono 0@

oA ARAWANG

Pengujian®hipotesis, dalam penelitian ini menggunakan regresi linear
|

sederhana. Sugiyono ngkapkan bahwa uji regresi linear sederhana
merupakan analisis yang berla kan padashubungan sebab—akibat antara“satu
variabel X (bebas) dengan variabel Y (1€ Dalam pene variabel yang
digunakan adalah fanatisme (X) dengan perilaku konst Ungannya
dibantu dengan program SPSS statistic version 26 dengan ketentuan hasil jika taraf
signifikansi < 0,05 diartikan adanya pengaruh antara variabel X terhadap variabel

Y. Sebaliknya apabila taraf signifikansi > 0,05 artinya tidak ada pengaruh antara
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variabel X dan Y. Adapun perhitungan persamaan umum regresi linear sederhana

adalah:

Keterangan:
Y : g 3
Y ariabel bebas

apabilaX-=0Q
oef|S|en regresi, yang meanunjukkal a peningkatan ataupun penurunan

variabel independen. Bila b (+) maka nalk:!zlla b (-) maka terjadi penurunan.

. oefis terminasi dilakukan

4. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi ini-dila

a mwseberapa besar

garuh dari variabel | dependen

aku konsumtif), b n menggunakan
teknike statistik (Suglyon

denga akan untuk

°ef's'elﬂﬁﬂ ANG™ ™

KD = r? x 100%

menghit

berikut:

Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
r : Koefisien Korelasi

Kriteria yang digunakan untuk melak alisis koefisien detefiminasi
dalam penelitian ini, yaitu :
a. Jika KD mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen lemah
b. Jika KD mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen kuat.
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5. Uji Kategorisasi
Kategorisasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kategorisasi
jenjang (ordinal). Azwar (2021) menjelaskan bahwa tujuan dari kategorisasi data

dengan skala jenjang (ordinal) adalah untuk mengelompokkan individu ke dalam

gori-kategori yang posisinya berjenjang berdasarkan suatu kontinum

dasarkan atribut yang dit Perhit Ji kategorisasi dilakukan dengan
bantuan program SPSS statistic version 26. Kategorisasi jenjang digunakan untuk

skala perilaku konsumtif dan fanatisme diﬁma penggolongan subjek dibagi ke

Jalam tiga kategori yaitus—=

gorisasi

M+1
Keteranga

i responden, SD = standar devi2S#®Vl = mean teoritik

KARAWANG






